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Lampiran 1

Panduan Observasi

a. ldentitas sekolah SMP Negeri 2 Marbau jl. Perk. Milano. Desabpulo
bargot kec. Marbau kab. Labuhanbatu Utara

b. Peran guru ips di SMP Negeri 2 Marbau dalam mengimplementasikan
nilai-nilai multikultural

c. Problen dan solusi yang di hadapi dalam mengimplementasikan nilai-nilai

multikultural
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Lampiran 11

Daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada Kepala Sekolah SMP Negeri

2 Marbau

Daftar pertanyaan kepada kepala sekolah SMP Negeri 2 Marbau jl. Perk.

Milano. Desabpulo bargot kec. Marbau kab. Labuhanbatu Utara

1. Kapan sekolah ini didirikan?

2. Sudah berapa lama bapak menjabat sebagai kepala sekolah di SMP Negeri
2 Marbau?

3. Apakah sarana dan prasarana di SMP Negeri 2 Marbau sudah lengkap?

4. Apakah ada implementasi nilai-nilai multikulturalisme di SMP Negeri 2

Marbau?
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Lampiran 111

Daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada responden

Daftar pertanyaan kepada guru-guru ips SMP Negeri 2 Marbau jl. Perk.

Milano. Desabpulo bargot kec. Marbau kab. Labuhanbatu Utara

1. Bagaimana menurut bapak/ibuk nilai-nilai multikultural ksesama teman
sekelas?

2. Apakah ada kegiatan implementasi nilai-nilai multikulturalisme bapak/ibu
lakukan di SMP Negeri 2 Marbau?

3. Bagaimana cara bapak/ibuk mengimplementasikan nilai toleransi kepada
peserta didik?

4. Bagaimana cara bapak/ibuk mengimplementasikan nilai keadilan kepada
peserta didik?

5. Bagaimana cara bapak/ibuk mengimplementasikan nilai kemanusiaan
kepada peserta didik?

6. Bagaimana cara bapak/ibuk mengimplementasikan nilai tolong-menolong
kepada peserta didik?

7. Apakah problem yang dihadapi bapak/ibuk dalam mengimplementasikan
nilai-nilai multikulturalisme

8. Apakah solusi dari problem yang dihadapi bapak/ibuk dalam

mengimplementasikan nilai-nilai multikulturalisme
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Lampiran 1V

Daftar pertanyaan Kepada siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Marbau jl.

Perk. Milano. Desabpulo bargot kec. Marbau kab. Labuhanbatu Utara

1. Apakah guru ips mengajarkan nilai toleransi?
2. Apakah guru ips mengajarkan nilai keadilan?
3. Apakah guru ips mengajarkan nilai kemanusiaan?

4. Apakah guru ips mengajarkan nilai tolong-menolong?



Lampiran VI

Pedoman Observasi

79

mengimplementasikan nilai

tolong-menilong

No Kegiatan Dilakukan Tidak
dilakukan
1. | Adanya pengimplementasian nilai- N
nilai multikulturalisme di SMP
Negeri 2 Marbau
2. | Adanya peran guru ips dalam N
mengimplementasian nilai
toleransi
3. | Adanya peran guru ips dalam N
mengimplementasian nilai
keadilan
4. | Adanya peran guru ips dalam N
mengimplementasikan nilai
kemanusiaan
5. | Adanya peran guru ips dalam N
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Lampiran VI

Hasil Wawancara

Informan: Kepala Sekolah Bapak Ihwan, S.Pd,M.Si

1.

2.

3.

4.

Kapan sekolah ini didirikan?

Sekolah ini berdiri pada tahun 1991-1992
Sudah berapa lama bapak menjabat sebagai kepala sekolah di SMP Negeri
2 Marbau?

Bapak menjadi kepala sekolah sudah sejak tahun 2004 sekitar
sudah 14 tahun lah bapak menjabat menjasdi kepala sekolah

Apakah sarana dan prasarana di SMP Negeri 2 Marbau sudah lengkap?

Alhamdulillah sarana dan prasarana disini sudah memadai dan
lumayan lengkap
Apakah ada implementasi nilai-nilai multikulturalisme di SMP Negeri 2

Marbau?

Tentunya ada karnakan mengingat disekolah ini adalah sekolah
negeri pastinya begitu banyak keragaman yang ada baik dari segi
suku,agama,budaya dan sosial ekonomi dan disini juga kami ada kegiatan
untuk menunjang dalam mengimplementasikan nilai-nilai
multikulturalisme tersebut seperti extra kulikuler dan kegiatan gotong
royong dan infak rutin atau infak kemalangan.
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Lampiran V11

Hasil Wawancara

Informan: Bapak Barhum (guru ips)

1. Bagaimana menurut bapak nilai-nilai multikultural sesama teman sekelas?

Mereka saling menghargai dan berinteraksi dengan baik, tapi
kadang ada juga saling ejek-ejean dan bercanda yang sedikit berlebihan

2. Apakah ada kegiatan implementasi nilai-nilai multikulturalisme bapak
lakukan di SMP Negeri 2 Marbau?

Pastinya ada karna kami sebagai guru memang dituntut dan sudah
menjadi tugas kami agar peserta didik kami memiliki akhlakul karimah
yang baik seperti yang diharapkan oleh masyarakat.

3. Bagaimana cara bapak/ibuk mengimplementasikan nilai toleransi kepada
peserta didik?

Tentunya selain memberikan contoh untuk anak didik seperti kami
guru-guru disini selalu saling berkomunikasi dan berinteraksi dengan baik,
karnakan pembelajaran ips sangat tak bisa dipisahkan dengan saling
berinteraksi dan mencontohkan dalam kehidupan sehari-hari disinilah saya
memberikan contoh dengan berinteraksi dengan baik kepada seluruh guru
yang ada tidak hanya bersikap baik pada atasan (kepala sekolah) tapi harus
dengan semua guru, dan siswa Alhamdulillahnya guru-guru lainpun
begitu, dan tentunya Bapak juga memberikan nasehat kepada peserta didik
dengan memberikan pemahaman bahwa sekolah kita adalah sekolah negeri
terdapat agama yang berbeda-beda dari itulah bapak memberi nasehat
untuk saling bertolernsi dan saling menghargai perbedaan yang ada pada
setiap orang jangan sampai menyinggung atau menjelekkan agama orang
lain karna tak sama dengan agama kita selain itu juga dalam proses
pembelajaran saya memberitahu dari keberagaman negara indonesia ini
sangat banyak terjadinya sebuah konflik baik itu tentang suku,budaya,
agama dll dari situlah saya memberi pandangan dan wawasan kepada
siswa agar memupuk secara dini kemampuan bertoleransi mereka agar saat
terjun ke masyarakat akan memiliki nila toleransi dengan baik.

4. Bagaimana cara bapak/ibuk mengimplementasikan nilai keadilan kepada

peserta didik?
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Bapak nak selaku guru IPS selalu memberikan perlakuan adil
kepada seluruh siswa, contohnya saat proses pembelajaran bapak selalu
memberikan kesempatan berpendapat kepada seluruh siswa tanpa
terkecuali, tidak memandang dia paling pintar hanya pendapatnya yang
boleh di dengar walaupun yang sering mendominasi adalah perempuan
dan dia adalah juara kelas tanpa di suruh sudah tunjuk tangan, tapi bapak
tidak pernah membatasi laki-laki, bapak selalu mendorong anak murid
bapak agar aktif dalam pembelajaran, dalam pemberian apresiaasi juga
sama antar semua murid karnakan siswa dapat mencontoh perlakuan
gurunya jadi guru harus menjadi model terbaik tidak boleh ada perlakuan
diskriminatif kepada siswa, siswa juga bebas memilih extra kulikuler
seperti apa yang dia mau semua harus menjalankan hak dan kewajiban
dengan baik

Bagaimana cara bapak/ibuk mengimplementasikan nilai kemanusiaan
kepada peserta didik?

Kalau dalam mengimplementasikan nilai kemanusiaan ini bapak
biasa menyampaikan kepada siswa itu adalah kita sebagai manusia harus
berbuat baik kepada manusia lain jangan pernah menyepelekan orang lain
berdasarkan status sosialnya karna dia miskin lalu kita memandang rendah
dan tidak mau berinteraksi dengannya atau tidak mau berteman,
Alhamdulillahnya anak-anak murid tidak pernah pilih-pilih dalam
berteman saat saya bagi kelompok secara acak juga tidak pernah komplen,
Juga saya dalam penyampaian materi atau contoh tentang materi tentang
kehidupan sosial masyarakat misalnya sebisa mungkin saja lebih berhati-
hati dalam memberikan contoh agar siswa yang memiliki sosial ekonomi
yang tidak baik tidak tersinggung atas penyampaiaan bapak

Bagaimana cara bapak/ibuk mengimplementasikan nilai tolong-menolong
kepada peserta didik?

Kalu bapak selalu menyampaikan bahwa saling tolong-menolong
sangatlah penting apalagi kita sesama manusia jadi kita harus saling
tolong-menolong, kita tidak akan dapat hidup sendiri tanpa bantuan dari
orang lain, selain memberi bimbingan mengenai tolong-menolong saya
juga selalu mencontohkan kepada siswa, seperti saling membantu bila
temannya sedang kesusahan, dan saya juga dikelas selalu memberikan dan
memotivasi anak murid untuk dapat mengerti dan mengerjakan soal-soal
yang bapak berikan, membuat tugas kelompok agar siswa ambil andil dan
saling tolong-menolong mengerjakan tugas dengan cepat dan tepat waktu,
dari kebijakan sekolah sangat memupuk sikap tolong-menolong murid
dengan adanya kerja bakti yang diadakan di hari sabtu, ekstra kulikuler
juga seperti Pramuka, UKS.
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7. Apakah problem yang dihadapi bapak/ibuk dalam mengimplementasikan
nilai-nilai multikulturalisme?

Tentunya kendala yang dihadapi pasti ada seperti nilai-nilai yang
sudah tertanam pada siswa yang diajarkan oleh lingkungan sekitarnya
mungkin hal-hal seperti saling ejek itu sudah biasa dilakukan di
lingkungannya tanpa pengetahuan orang tua ketika anaknya saling
bermain, kadangkan orang tua dalam hal-hal tidak meyangkut pada mata
pelajaran sedikit cuek ya begitulah buk apalagi pandemi kan anak-anak
terbatas waktunya kesekolah jadi kami sebagai guru kurang maksimal
dalam penyampaian dan memberikan contoh langsung kepada siswa dan
siswa sendiripun kadang hanya sekedar takut ditegur dan nilai-nilai belum
seutuhnya tertanam pada siswa.

8. Apakah solusi dari problem vyang dihadapi bapak/ibuk dalam
mengimplementasikan nilai-nilai multikulturalisme?

Mengenai solusi yang dapat bapak lakukan lebih menanamkan lagi
nilai-nilai multikulturalisme tersebut baik dalam penjelasan, pemberian
contoh. Lebih memaksimalkan waktu yang ada baik dalam kegian belajar
maupun diluar jam belajar, dan lebih meningkatkan kerja sama dengan
orangtua dari sisi lingkungan anak agar terkontrol dalam pergaulannya.
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Lampiran VIII

Hasil Wawancara

Informan: Ibuk Saripah Hanim S.Pd (guru ips)

1. Bagaimana menurut ibuk nilai-nilai multikultural sesama teman sekelas?

Kalau yang ibuk lihat dalam keseharian baik dalam pembelajaran
dan di luar pembelajaran anak-anak seperti merasa tidak ada perbedaan
diantara mereka semua saling berteman paling yang menjadi perdebatan
diantara mereka kurangnya rasa tolong menolong dalam hal kebersihan
kelas.

2. Apakah ada kegiatan implementasi nilai-nilai multikulturalisme ibu
lakukan di SMP Negeri 2 Marbau?

Tentunya ada, karna visi dan misi sekolah ini adalah menjadikan
peserta didik memiliki akhlakul karimah dan berbudi pekerti yang baik
seperti yang diharapkan masyarakat, termasukpun guru-guru lain ambil
andil dalam pengimplementasian nilai-nilai multikulturalismme

3. Bagaimana cara ibuk mengimplementasikan nilai toleransi kepada peserta
didik?

Kami disini nak sudah biasa dengan bertoleransi mengingat
sekolah inikan memang sekolah negeri jadi begitu banyak keberagaman
yang ada di sekolah ini, baik dari latar belakang agama,ras,suku,budaya.
Kami guru-guru di sinipun tidak pernah mempermasalahkan sebisa
mungkin harus memberikan contoh yang baik kepada peserta didik tentang
makna toleransi jadi kami guru-guru saling berinteraksi dengan baik selalu
berbincang-bincang hal apapun baik tentang masalah kami dalam
mengajar, kenakalan-kenakalan peserta didik, kami selalu berusaha agar
terjalinnya komunikasi yang baik antar semua guru-guru yang ada, kalau
di kelas ibuk biasa sebelum memulai dan setelah pembelajaran akan
berdoa terlebih dahulu jadi ketua kelas harus mengatakan menurut agama
dan kepercayaan masing-masing, pernah anak yang memimpin doa tak
mengatakan menurut agama dan kepercayaan masing-masing disitulah
ibuk menegur dan memberi nasehat agar tidak mengulangi mengingat di
kelas itu ada temannya yang beragama kristen

4. Bagaimana cara ibuk mengimplementasikan nilai keadilan kepada peserta

didik?
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Nilai keadilan kalau ibuk sih nak dalam pengimplementasiannya
itu contohnya waktu belajar dan pembagian kelompok ya ibuk tidak
pernah itu membeda-bedakan mana kelompok yang pintar semua sama di
pilih secara acak antara laki-laki dan perempuanpun seimbang walau
seperti kita tau dikelas lebih banyak perempuannya dari belajar kelompok
tersebut mereka akan saling berdiskusi, berpendapat juga menghargai
pendapat orang lain dan saling bekerja sama untuk menyelesaikan tugas
mereka dalam pemberian nilai ibuk tidak pernah pilih-pilih adillah ibuk
buat, waktu menyuruh mereka juga selalau bergantian. Karnakan ada itu
siswa kalau temannya aja yang di suruh maka dia akan merasa kalau
keberadaannya tidak dianggap oleh guru

Bagaimana cara ibuk mengimplementasikan nilai kemanusiaan kepada
peserta didik?

Kalau ibuk selalu menanamkan kepada siswa agar tidak semena-
mena dengan orang lain apalagi dengan sesama teman, dan memberikan
nasehat kepada siswa agar tidak memandang orang dengan angkuh, karna
dia adalah anak dari kalangan ekonomi kebawah kitapun sepele karna
orang tua kita lebih kaya atau jabatan orang tua kita lebih tinggi,
alhamdulillah siswa dapat menyerap dengan baik contohnya mereka dalam
berteman tidak pernah pilih-pilih pembentukan geng dengan memandang
golongan-golongan khusus orang beradapun tidak ada karna ibuk selalu
memberi pemahaman bahwa manusia itu sama ingin diperlakukan dengan
baik

Bagaimana cara ibuk mengimplementasikan nilai tolong-menolong kepada
peserta didik?

Tolong-menolong tentunya banyak sekali saya sampaikan kepada
siswa terutama tentang piket kelas saat masuk kedalam kelas saya harus
memastikan apakah ruangan dalam keadaan rapi dan bersih kalau tidak
maka saya akan menyuruh petugas piket untuk membersihkannya dan
menyelipkan nasehat kalau sudah diberi tanggung jawab harus
mengerjakannya dengan baik harus saling tolong-menolong dengan
sesama teman yang piket, jika ada teman satu piket tidak mengerjakan
tugasnya maka akan saya hukum untuk piket minggu depannya dia sendiri
yang akan piket begitupun dengan teman yang lain harus menjaga
kebersihan, siapa terdapat membuang sampah di kelas maka akan saya
hukum untuk mengutip semua sampah yang ada di kelas dan disinipun buk
setiap hari sabtukan ada kerja bakti itu juga mengajarkan siswa untuk
saling tolong menolong, mengadakan infak jika ada kemalangan dan juga
mengutip infak jika ada warga masyarakat yang tertimpa musibah maka
pihak sekolah akan ikut serta dalam membantu warga tersebut, terus kalau
normal sebelum ada covid kalau pas upacara cara selalu menghimbau jika
ada teman yang pingsan atau tidak sanggup agar menolong temannya
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tersebut, kalau di dalam kelas biasa saat jam pelajaran pastikan ada siswa
yang paham dan tidak paham jadi disitulah saya sebagai guru untuk
membimbing agar siswa tersebut dapat memahaminya. Kepada siswa saya
pun bila ada temannya kurang mengerti atau tidak paham sebagai teaman
sesama kelas saya ajarkan untuk mengajari temannya yang kurang paham,
biasakan anak-anak kalau temannya kurang paham akan di ejek maka saya
akan menegur mereka jika mereka saling mengejek dan ibuk selalu
menekankan agar membiasakan tolong menolong kepada semua orang
bukan hanya di lingkungan sekolah saat ditegur guru tetapi di lingkungan
masyarakat juga

. Apakah problem yang dihadapi ibuk dalam mengimplementasikan nilai-
nilai multikulturalisme?

Membiasakan suatu nilai kepada siswa tidaklah mudah
memerlukan proses didalamnya, saya selalu kesulitan dengan sikap dari
individunya itu sendiri, baik dari murid yang masih saja melakukan hal
yang sudah di larang guru untuk tidak dilakukan, contohnya seperti saling
ejek karna temannya salah menjawab atau malas dalam melaksanakan
tanggung jawabnya untuk piket padahal guru sudah mengajarkan untuk
saling tolong menolong dalam menjalankan suatu kewajiban yang sudah di
amanahkan kepada peserta didik atau saat temannya kurang memahami
pelajaran atau melakukan kesalahan mereka akan mengejek. Dan juga ibu
merasa dimasa pandemi sekarang ini sangat sulit ya nak karna terbatasnya
waktu, sedangkan seperti kita ketahui dalam mengimplementasikan nilai
sangat dibutuhkan untuk saling berinteraksi, gurupun harus mencontohkan
kepada murid, kegiatan extra kulikuler pun tidak berjalan padahal sangat
besar peluang disana untuk menerapkan nilai-nilai multikultural kepada
siswa, contohnya juga kegiatan gotong royong. Banyak tak bisa guru
lakukan dalam mengimplementasikan nilai-nilai multikulturalisme di masa
pandemi ini

. Apakah solusi dari problem yang dihadapi ibuk dalam
mengimplementasikan nilai-nilai multikulturalisme?

Kalau mengenai solusi yang bisa ibuk lakukan vyaitu lebih
memaksimalkan pemahaman siswa tentang nilai-nilai multikulturalisme
dengan baik dan memberikan contoh kepada siswa dan dari waktu yang
sedikit ini ibuk akan sebisa mungkin memaksimalkan pertemuan yang ada
agar peran ibuk dalam mengimplementasikan nilai dapat terlaksana
dengan baik
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Lampiran IX
Hasil Wawancara
Informan: Mika Silvia Wihana Pane (siswa VI111-6)

1. Apakah guru ips mengajarkan nilai toleransi?

lya buk, Pak Barhum mengajarkan kami untuk saling bertoleransi
dengan teman-teman yang memiliki agama yang tidak sama dengan kami,
karna bapak bilang sekolah kita adalah sekolah yang beragam terdapat
siswa yang di luar agama islam, suku yang berbeda juga dari situlah kami
harus saling menghargai, memahami, menerima orang yang berbeda
dengan kita

2. Apakah guru ips mengajarkan nilai keadilan?

Sama semua buk, bapak adil dalam kesempatan berpendapat
pemberian apresiasi semua sama

3. Apakah guru ips mengajarkan nilai kemanusiaan?

Kalau bapak buk tidak pernah membedakan anak pejabat dengan
anak dari kalangan biasa, bapak biasa aja memperlakukannya padahal dia
ayahnya yang menjabat sebagai dinas pendidikan, kawan saja juga anak
guru mamaknya buk mengajar disini ibuk biologi(Eli Agustina) dia baik
kepada saya kami berteman juga yang anak pejabat itupun buk gak pernah
sombong dia sama kawan-kawan yang lain walaupun dia anak pejabat dan
pintar juga buk si ika itu

4. Apakah guru ips mengajarkan nilai tolong-menolong?

Bapak menyuruh untuk saling tolong menolong kepada semua
orang yang mengalami kesulitan, kami dibiasakan untuk berinfak, kerja
bakti, kalau di kelas kalau ada yang paham di ajari sama bapak dan teman

yg lain
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Lampiran X

Hasil Wawancara

Informan: Elis Dahlianti (siswa VI111-1)

1. Apakah guru ips mengajarkan nilai toleransi?

iya buk, ibuk ips selalu menyuruh kami untuk saling toleransi dan
tidak saling mengejek apalagi yang berkaitan dengan agama, suku, kaya
atau miskin begitu buk, kata buk ips semua manusia sama

2. Apakah guru ips mengajarkan nilai keadilan?

lya buk, soalnya ibuk ips(Saripah Hanim) Kalau mengajar baik buk
gak pernah membeda-bedakan itu yang kami sukak dari ibuk ips, semua
siswa sayang sama ibuk itu
3. Apakah guru ips mengajarkan nilai kemanusiaan?

lya, ibuk selalu mengatakan semua manusia itu sama tidak boleh
kita memandang seseorang itu hina atau tidak layak menjadi teman kita
hanya karna kita merasa paling hebbat,kaya.

4. Apakah guru ips mengajarkan nilai tolong-menolong?

iya buk, ibuk hanim paling tidak suka kalau kami tidak saling
bekerja sama dalam piket makanya ibuk selalu menyuruh kami agar saling
tolong-menolong dalam pekerjaan apapun baik itu,piket, tugas gotong
royong, kalau ada yang tidsk msu sksn di hukum dan bila ada teman
kesulitan dan kurang mengerti dalam pelajaran tentunya buk hanim juga
membnatu, dan ibuk menyampaikan harus tolong-menolong kesemua
orang jagan hanya di lingkungan sekolah saat ada guru
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Lampiran X1

Foto SMP Negeri 2 Marbau jl. Perk. Milano. Desabpulo bargot kec. Marbau
kab. Labuhanbatu Utara

Dokumentasi wawancara peneliti dengan kepala sekolah, guru-guru ips dan
siawa kelas VIII
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Nama

NIM

Tempat/Tanggal Lahir

Alamat

Agama

Jenis Kelamin

Anak Ke

Data Orangtua

Nama Ayah

Nama lbu

Pekerjaan Ayah

Pekerjaan Ibu

Alamat

Riwayat Pendidikan

1
2
3.
4

SD Negeri 115478
SMP Negeri 2 Marbau
SMA Negeri 1 Marbau
S1 UIN SU MEDAN
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
: NUR AINI
: 0309162028
: Si Pare-pare Hilir, 04 Juni 1998

: Dusun 111 Padat Karya, Desa Si Pare-pare Hilir Kec.
Marbau. Kab. Labuhanbatu Utara

> Islam
: Perempuan

: 4 (Empat) Dari lima bersaudara

: Alm ILHAM SULELA HASIBUAN

: MAS AMAH

. Ibu Rumah Tangga

: Dusun 111 Padat Karya, Desa Si Pare-pare Hilir Kec.
Marbau. Kab. Labuhanbatu Utara

Tamat Tahun 2010
Tamat Tahun 2013
Tamat Tahun 2016
Tamat Tahun 2021
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